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Abstract 

In the early years of university learning, university students required academic 

adjustment in regards to the differences between the learning demands and strategies 

between senior high school and university. Academic adjustment is a required process to 

fulfill academic needs appropriately. Schneider (1964), Aspinwal & Taylor (1992) found that 

students who are optimist were more likely to undergo the transition from senior high school 

to university with a lower level of stress. Seligman (2006) stated optimism as a way for 

individuals to explain and link an event that is perceived to be wonderful as personal, 

permanent, and pervasive. 129 students from the Faculty of Psychology participated in this 

research. The measures used based on Seligman’s theory weas Schneider academic 

adjustment. The validity of the measure was between 0.3-0.65 and the validity of the 

academic adjustment measure was between 0.3-0.62. The reliability of the optimism measure 

was between 0.17-0.64 and the reliability of the academic adjustment measure was 0.874. 

Based on the analysis of the data and the results of the Spearman Rank Correlation test, 

there was a quite significant finding on the relationship between optimism and academic 

adjustment. The aspect of permanence was found to have a stronger relationship with 

academic adjustment in comparison to the other two aspects of optimism. Future research 

suggested further research in understanding the role of optimism towards the academic 

adjustment of the university students of the Faculty of Psychology. The staffs of the faculty of 

psychology could utilised the results of this research to assemble an optimism and academic 

adjustment training for the recently enrolled university students.  
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I. Pendahuluan 

Transisi siswa dari SMA menuju Perguruan Tinggi merupakan masa transisi sekolah 

yang lebih kompleks dibandingkan masa transisi sekolah sebelumnya.   Masa transisi siswa 

dari SMA menuju Perguruan Tinggi seringkali mengakibatkan perubahan dan stres 

(Santrock, 2011). Menurut Gunarsa & Gunarsa (2000), salah satu penyebab kesulitan pada 

mahasiswa adalah perbedaan sifat pendidikan di SMA dengan Perguruan Tinggi. Perbedaan 

ini, diantaranya terlihat dalam hal kurikulum, disiplin, hubungan antara dosen dengan 

mahasiswa, serta pemilihan bidang studi dan jurusan. Mahasiswa tahun pertama dan tahun 
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kedua memiliki tingkat stres yang paling tinggi apabila dibandingkan dengan mahasiswa 

tahun lainnya (Ross,Niebling, & Heckert, 1999; Abdulghani, Alkanhal, Mahmoud, 

Ponnamperuma, 2011).  Stres tinggi yang dialami mahasiswa dapat menyulitkan mereka 

untuk berkonsentrasi di kelas.  

Penyesuaian (adjustment) merupakan hal yang diperlukan untuk keberhasilan 

mahasiswa dalam kegiatan akademis. Mahasiswa perlu menyesuaikan diri dengan tuntutan 

akademis, jumlah tuntutan akademis yang lebih banyak, perbedaan lingkungan akademis 

(terutama pada mahasiswa perantauan), perbedaan suasana akademis, perbedaan bahasa, dan 

perbedaan budaya. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap empat belas mahasiswa semester tiga 

di Fakultas Psikologi, seluruhnya menghayati adanya perbedaan antara kegiatan belajar yang 

ada di SMA dengan yang ada di perguruan tinggi. Perbedaan yang dirasakan meliputi jumlah 

mata pelajaran/kuliah yang dipelajari per hari, rentang waktu yang digunakan untuk 

memelajari setiap mata pelajaran/kuliah, serta jumlah materi yang diberikan per hari. Selain 

itu, sumber buku atau referensi yang digunakan juga berbeda, baik dari segi kemudahan 

sumber didapat dan bahasa pengantar yang digunakan. Perbedaan juga dirasakan dari segi 

waktu yang diberikan untuk menyelesaikan tugas serta jenis aktivitas belajar yang dilakukan.  

Perbedaan-perbedaan tersebut di atas membuat keempat belas mahasiswa tersebut mengalami 

kesulitan dalam menjalankan kegiatan akademiknya.  Mereka perlu melakukan penyesuaian 

(adjustment) kembali terhadap kegiatan akademis di perkuliahan. 

Academic adjustment merupakan proses agar tuntutan dan kebutuhan kehidupan 

akademis terpenuhi secara adekuat, memadai, dan memuaskan (Schneider, 1964). Abdullah, 

Elias, Mahyuddin, dan Uli (2009, dalam Calaguas, 2011) menyatakan bahwa academic 

adjustment memainkan peran penting dalam kesuksesan dan ketahanan (retention) 

perkuliahan.  Individu yang dapat menyesuaikan diri dengan adekuat adalah individu yang 

dapat merespon secara matang, efisien, memuasan, dan sehat.  

Menurut Schneiders (1964) terdapat beberapa kriteria academic adjustmen;  

(1) Successful Performance, merupakan bagaimana individu menghayati perolehan hasilnya 

dalam memenuhi tuntutan akademik. Nilai akademik yang memuaskan berbeda untuk 

setiap individu meskipun hal tersebut tidak dibedakan secara subjektif maupun 

emosional. Memuaskan atau tidaknya suatu nilai akademik tergantung pada individu 

masing-masing. Apabila indvidu merasa memiliki nilai yang memuaskan dan nilai 

tersebut telah mencapai tuntutan akademik, dapat dikatakan individu tersebut memiliki 

successful performance yang adekuat. Namun apabila individu merasa nilai yang 
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diperolehnya kurang memuaskan meskipun nilai tersebut sudah memenuhi tuntutan 

akademik, maka dapat dikatakan bahwa successful performance individu tidak adekuat. 

(2) Adequate Efforts, merupakan upaya yang dilakukan individu agar memiliki nilai yang 

sesuai bahkan melebihi tuntutan akademik dengan mengupayakan seluruh kapasitasnya. 

Apabila individu berhasil melakukan tuntutan akademik namun tidak mengoptimalkan 

kapasitas yang dimilikinya, maka ia memiliki adequate efforts yang tidak adekuat. 

Sebaliknya, apabila individu memang hanya dapat melakukan tuntutan akademik yang 

terbatas setelah mengupayakan seluruh kemampuannya, maka individu tersebut masih 

dapat dikatakan memiliki adequate efforts yang adekuat. 

(3) Acquisition of Worth-While Knowledge.  Untuk mencapai kesuksesan akademik, individu 

perlu memeroleh pengetahuan. Kriteria ini terealisasi apabila kriteria successful 

performance dan adequate effort terpenuhi. Apabila individu mampu memeroleh 

pengetahuan dalam upaya memeroleh prestasi akademik yang memuaskan, maka dapat 

dikatakan individu memiliki acquisition of worth-while knowledge yang adekuat. 

Sebaliknya, apabila individu tidak mampu memeroleh pengetahuan dalam upaya 

memeroleh prestasi akademik yang memuaskan, maka dapat dikatakan individu memiliki 

acquisition of worth-while knowledge yang tidak adekuat. 

(4) Intelectual Development.  Adalah sejauh mana individu dapat menggunakan fakta, aturan, 

serta teori dengan cara yang efisien dan menguntungkan untuk memecahkan masalah 

personal dengan menggunakan ilmu yang telah dimiliki. Individu yang mampu 

menerapkan ilmu pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah-masalah yang 

dihadapinya memiliki intelectual development yang adekuat Sebaliknya, individu yang 

tidak mampu menerapkan ilmu pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah-masalah 

yang dihadapinya memiliki intelectual development yang tidak adekuat.  

(5) Achievement of Academic Goals.  Merupakan pencapaian individu atas upayanya dalam 

bidang (tujuan-tujuan) akademik. Biasanya berupa keberhasilan individu dalam 

menguasai materi, mengintegrasikan berbagai lingkup pengetahuan, dan mematangkan 

persiapan karir dan pekerjaan. Semakin banyak pencapaian tujuan yang diperoleh maka 

semakin adekuat pula achievement of academic goals yang dimiliki individu. Sebaliknya, 

semakin sedikit pencapaian tujuan yang diperoleh maka semakin tidak adekuat pula 

achievement of academic goals yang dimiliki individu. 

(6) Satisfaction of Needs, Desire, and Interest.  Merupakan keberhasilan individu untuk 

memenuhi kebutuhan akan status, pengakuan, prestasi, dan penerimaan sosial melalui 
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keseriusan dan keberhasilan upayanya di bidang akademik. Individu memiliki satisfaction 

of needs, desire, dan interest yang adekuat apabila individu memiliki minat dan 

ketertarikan dalam bidang studi yang dijalaninya serta terpenuhinya rasa ingin tahu 

individu, sehingga individu termotivasi, untuk berusaha mencapai target tertentu dalam 

bidang akademiknya. Sementara itu individu yang tidak memiliki minat dan ketertarikan 

serta terpenuhinya rasa ingin tahu dalam bidang studi yang dijalaninya, dapat membuat 

individu tidak termotivasi untuk berusaha mencapai target tertentu dalam bidang 

akademiknya, hal ini menunjukkan bahwa individu memiliki satisfaction of needs, desire, 

dan interest yang tidak adekuat. 

 

Chang (1998b) menemukan bahwa optimisme memoderasi efek antara stres, seperti 

tingkat depresi, dan kesejahteraan psikologis untuk mahasiswa. Harju dan Bolen (1998) juga 

menemukan di perguruan tinggi bahwa siswa yang optimis terkait positif dengan tingkat 

kenaikan kepuasan hidup dan penggunaan gaya coping yang aktif.  Tingkat optimisme dan 

pesimisme juga telah ditunjukkan mempengaruhi penyesuaian siswa ke perguruan tinggi. 

Aspinwall dan Taylor (1992) menemukan bahwa mahasiswa tahun pertama dengan tingkat 

optimisme yang lebih tinggi membuat transisi ke perguruan tinggi lebih efektif. Mereka 

memiliki penyesuaian yang lebih baik dengan tingkat tekanan psikologis yang lebih rendah 

pada akhir semester. Chang (1998c) juga menemukan bahwa mahasiswa yang optimis 

memiliki pengaruh langsung terhadap penyesuaian diri saat menghadapi kejadian yang penuh 

tekanan.  Kemudian P. Boman (2002) menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara optimisme dan penyesuaian siswa, siswa dengan tingkat optimisme yang tinggi 

cenderung dilaporkan lebih berhasil dalam penyesuaian di SMA.  

Seligman (2006), mendefinisikan optimisme sebagai suatu explanatory style yang 

menghubungkan peristiwa yang baik yang terjadi pada dirinya sebagai peristiwa yang bersifat 

pribadi, permanen, dan pervasive. Sedangkan untuk kejadian buruk sebagai peristiwa yang 

bersifat eksternal (bersumber dari luar), sementara, dan spesifik. Seligman menjelaskan 

terbentuknya pola pikir optimis tergantung juga pada cara pandang seseorang pada perasaan 

dirinya bernilai atau tidak.  Menurut Seligman (2006), terdapat 3 dimensi dari explanatory 

style. 

(1) Permanence : Permanent vs Temporary, dimensi ini membahas mengenai rentang waktu 

terjadinya suatu peristiwa, apakah berifat permanen (menetap) atau temporer (sementara). 

Individu yang mudah menyerah percaya bahwa penyebab peristiwa yang buruk yang 

terjadi padanya adalah hal yang menetap; peristiwa buruk tersebut akan bertahan, akan 
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selalu ada dan memengaruhi kehidupannya. Sementara, individu yang dapat melawan 

ketidakberdayaan percaya bahwa peristiwa buruk tersebut terjadi sementara. Individu 

yang optimis akan menjelaskan peristiwa-peristiwa baik yang terjadi dalam hidupnya 

sebagai sesuatu yang menetap disebabkan oleh traits, abilities, always’s. Sehingga, 

individu yang percaya bahwa peristiwa baik memiliki penyebab permanen berusaha lebih 

keras setelah mereka berhasil. Sementara individu yang pesimis akan menyebut peristiwa 

baik tersebut bersifat sementara yang disebabkan oleh moods, effort, sometime’s. Hal ini 

dapat menyebabkan individu menyerah, bahkan ketika ia berhasil, ia percaya bahwa 

kesuksesannya merupakan kebetulan belaka. 

(2) Pervasiveness : Specific vs Universal. Dimensi ini membahas mengenai ruang lingkup 

terjadinya suatu peristiwa, apakah bersifat spesifik atau universal. Dalam menghadapi 

peristiwa yang menyenangkan, individu yang optimis melihatnya secara universal atau 

keseluruhan. Sedangkan individu yang pesimis akan merasa bahwa hal tersebut hanya 

berada pada aspek kehidupan tertentu (spesifik). Sementara itu dalam menjelaskan 

peristiwa-peristiwa buruk yang dialami, individu yang optimis melihatnya sebagai sesuatu 

yang terjadi pada aspek tertentu dalam hidupnya. Sedangkan individu yang pesimis akan 

menjelaskannya sebagai perisitwa yang berkaitan dengan aspek-aspek kehidupan yang 

lainnya (universal). Gaya penjelasan universal pada peristiwa buruk ini akan 

menghasilkan ketidakberdayaan dalam banyak situasi, sementara gaya penjelasan spesifik 

pada peristiwa buruk menghasilkan ketidakberdayaan dalam area tertentu saja. 

(3) Personalization : Internal vs Eksternal. Dimensi ini membahas mengenai siapa penyebab 

terjadinya suatu peristiwa, apakah berasal dari dalam diri (internal) atau dari luar diri 

(eksternal). Seorang yang pesimis, ketika hal buruk terjadi, individu menyalahkan dirinya 

sendiri (internalisasi). Individu yang menyalahkan diri sendiri ketika gagal memiliki 

harga diri yang rendah. Individu akan berpikir bahwa ia tidak berharga, tidak berbakat, 

dan tidak dicintai. Sementara itu, seorang yang optimis akan menyalahkan peristiwa 

eksternal sebagai penyebab kegagalannya.  Individu tidak kehilangan harga dirinya ketika 

peristiwa buruk terjadi. Secara umum, individu yang menyalahkan peristiwa eksternal 

lebih mencintai dirinya sendiri daripada individu yang menyalahkan diri sendiri. Individu 

yang optimis dalam menghadapi peristiwa baik akan menganggap bahwa hal tersebut 

berasal dari dirinya, sementara individu yang pesimis, menganggap hal tersebut berasal 

dari luar dirinya. Individu yang percaya bahwa ia merupakan penyebab dari hal-hal baik 
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yang muncul cenderung menyukai dirinya daripada orang yang percaya bahwa hal baik 

datang dari orang lain dan lingkungan. 

 

Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana hubungan optimism dan academic 

adjustment mahasiswa semester awal Fakultas Psikologi di Universitas “X”. 

 

II. Metodologi Penelitian 

2.1 Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan desain studi cross-sectional yaitu studi yang didisain 

untuk meneliti/mempelajari beberapa fenomena secara cross-section pada satu kali 

kesempatan (Babbie, 1989, dalam Kumar,1999) dengan model rancangan penelitian 

korelasional yang mengukur derajat hubungan dua variabel (Sudjana, 1992), yaitu academic 

adjustment dan optimism. 

 

2.2 Prosedur Penelitian 

Data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner matriks pada mahasiswa psikologi 

yang sedang menempuh semester tiga di Universitas “X”. Hasil skor yang diperoleh untuk 

setiap variabel akan dikorelasikan untuk melihat apakah perubahan pada variabel pertama 

berhubungan dengan perubahan pada variabel kedua.  

 

2.3 Populasi Sasaran Penelitian 

Populasi yang menjadi sasaran penelitian adalah mahasiswa semester awal (semester 

3) S1 Fakultas Psikologi Universitas “X” yang memiliki status aktif, yaitu sebanyak 129 

mahasiswa. 

 

2.4 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

Dari hasil uji validitas alat ukur optimism  dengan menggunakan kriteria Freidenberg 

& Kaplan (Friedenberg, 1995) diperoleh 44 item valid, dengan nilai berkisar 0.30 – 0.65.  

Untuk alat ukur academic adjustment diperoleh 38 item valid, dengan nilai berkisar 0.30 – 

0.62. Uji reliabilitas alat ukur optimism  hasil reliabilitas yang berkisar antara 0.16 – 0.64. 

Untuk alat ukur academic adjustment diperoleh hasil 0.874 (reliabilitas tinggi). 
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2.5 Teknik Analisis Data 

Uji statistik diakukan dengan cara menghitung skor optimism dan academic 

adjustment. Kemudian melakukan uji korelasi antara optimism dengan academic adjustment. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini  merupakan data ordinal, dimana bilangan yang 

diukur memiliki fungsi sebagai lambang untuk membedakan dan mengurutkan kualitas 

karakteristik atau dengan perkataan lain memberi peringkat atau urutan alami (Sitepu, 

Nirwana, 1995). Berdasarkan sifat data yang diperoleh maka sejauh apa hubungan kedua 

variabel tersebut ditentukan spearman (Rank Spearman) (rs) dengan menggunakan program 

SPSS. Besarnya koefisien korelasi diinterpretasikan secara umum berdasarkan norma 

Guilford (1973), lalu menguji hipotesa penelitian dengan menggunakan kriteria uji hipotesis 

nol ditolak jika α ≤ 0,01 dan hipotesis nol diterima jika α ≥ 0,01. 

 

2.6 Hipotesis Statistik 

H0: Tidak terdapat hubungan signifikan antara optimism dengan academic adjustment    

       mahasiswa psikologi semester awal di Universitas “X”. 

H1: Terdapat hubungan signifikan antara optimism dengan academic adjustment                

       mahasiswa psikologi semester awal di Universitas “X”. 

 

Sub hipotesis statistik : 

1. H0: Tidak terdapat hubungan signifikan antara dimensi permanence dengan academic 

adjustment mahasiswa semester awal Fakultas Psikologi di Universitas “X”. 

H1: Terdapat hubungan signifikan antara dimensi permanence dengan academic 

adjustment mahasiswa semester awal Fakultas Psikologi di Universitas “X”. 

2. H0: Tidak terdapat hubungan signifikan antara dimensi pervasiveness dengan academic 

adjustment mahasiswa semester awal Fakultas Psikologi di Universitas “X”. 

H1: Terdapat hubungan signifikan antara dimensi pervasiveness dengan academic 

adjustment mahasiswa semester awal Fakultas Psikologi di Universitas “X”. 

3. H0: Tidak terdapat hubungan signifikan antara dimensi personalization dengan academic 

adjustment mahasiswa semester awal Fakultas Psikologi di Universitas “X”. 

H1: Terdapat hubungan signifikan antara dimensi personlization dengan academic 

adjustment mahasiswa semester awal Fakultas Psikologi di Universitas “X”. 
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III. Hasil Penelitian 

Tabel I. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hubungan Koefisien 

Korelasi 

Signifikansi 

Korelasi 

Simpulan 

Academic Adjustment – 

Optimism 

0.470 

(moderat) 

 

0.000 

H0 ditolak, terdapat hubungan positif yang 

signifikan dengan derajat moderat 

Academic Adjustment  - 

Dimensi Permanence 

 

0.419 

(moderat) 

 

0.000 

 

H0 ditolak, terdapat hubungan positif yang 

signifikan dengan derajat moderat 

Academic Adjustment - 

Dimensi Pervasiveness 

 

0.299 

(lemah) 

 

0.001 

 

 

H0 ditolak, terdapat hubungan positif yang 

signifikan dengan derajat lemah 

Academic Adjustment - 

Dimensi 

Personalization 

 

0.357 

(lemah) 

 

0.000 

 

H0 ditolak, terdapat hubungan positif yang 

signifikan dengan derajat lemah 

**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 

Tabel II.  Tabulasi Silang Academic Adjustment dengan Optimism 

 Adekuat Tidak Adekuat Total 

Optimis 43 

(63.24%) 

25 

(36.76%) 

68 

(100%) 

Pesimis 17 

(27.87%) 

44 

(72.13%) 

61 

(100%) 

Tabel III.  Tabulasi Silang dimensi Permanence dengan Academic    Adjustment 

 Adekuat Tidak Adekuat Total 

Optimis 41 

(62.21%) 

20 

(32.79%) 

61 

(100%) 

Pesimis 19 

(27.94%) 

49 

(72.06%) 

68 

(100%) 

Tabel IV. Tabulasi Silang dimensi Pervasiveness dengan Academic Adjustment 

 Adekuat Tidak Adekuat Total 

Optimis 21 

(65.63%) 

11 

(34.38%) 

32 

(100%) 

Pesimis 39 

(40.21%) 

58 

(59.79%) 

97 

(100%) 

 

Tabel V. Tabulasi Silang dimensi Personalization dengan Academic Adjustment 

 Adekuat Tidak Adekuat Total 

Optimis 12 

(80%) 

3 

(20%) 

15 

(100%) 

Pesimis 48 

(42.11%) 

66 

(57.89%) 

114 

(100%) 

 

IV. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dengan 

derajat yang moderat dan signifikan antara optimism dengan academic adjustment pada 
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mahasiswa semester tiga Fakultas Psikologi di Universitas “X” Bandung (r=0.470 ; α ≤ 0.01) 

(Tabel 3.1), artinya semakin tinggi derajat optimism mahasiswa, maka semakin adekuat pula 

academic adjustment mahasiswa. Begitu pula sebaliknya, semakin adekuat academic 

adjustment mahasiswa, maka semakin tinggi pula derajat optimism mahasiswa. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Peter Boman (2002) yang menemukan bahwa 

siswa yang optimis cenderung memiliki penyesuaian diri yang adekuat dalam penelitiannya.  

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa responden yang memiliki explanatory style 

optimis, sebanyak 63.24% menunjukkan academic adjustment yang adekuat, dan responden 

yang memiliki explanatory style pesimis, sebanyak 72.13% menunjukkan academic 

adjustment yang tidak adekuat (Tabel 3.2). Hal ini berarti mahasiswa yang optimis 

menjelaskan pada dirinya sendiri bahwa nilai-nilainya yang bagus selama perkuliahan 

merupakan hal yang sering terjadi, baik dalam kuis, laporan, maupun presentasi, dan 

merupakan hasil dari kemampuan dan kerja kerasnya sendiri, cenderung lebih mampu 

menyesuaikan diri. Mereka mengetahui apa yang harus mereka lakukan dan mau 

mengerahkan upaya yang optimal dalam menjalankan perkuliahannya. 

Kemudian berdasarkan uji hipotesis koefisien korelasi ditemukan pula hubungan yang 

positif dan signifikan dengan derajat yang moderat antara dimensi permanence dengan 

academic adjustment pada mahasiswa semester tiga Fakultas Psikologi di Universitas “X” 

Bandung (Tabel 3.1). Artinya, semakin tinggi derajat optimism dalam dimensi permanence 

yang dimiliki mahasiswa, maka semakin adekuat pula academic adjustment-nya, begitu pula 

sebaliknya. Dari hasil penelitian, diperoleh responden yang memiliki explanatory style 

optimis dalam dimensi permanence, sebanyak 63.24% menunjukkan academic adjustment 

yang adekuat dan responden yang memiliki explanatory style pesimis dalam dimensi 

permanence, sebanyak 72.06% menunjukkan academic adjustment yang tidak adekuat (Tabel 

3.3). Ketika mahasiswa menjelaskan pada dirinya sendiri saat ia memeroleh nilai laporan, 

kuis, atau presentasi yang bagus di dalam kelas bahwa hal tersebut hanya merupakan 

kebetulan belaka, mereka menjadi mudah menyerah saat menemui hambatan dalam kegiatan 

perkuliahannya. Sehingga hal ini dapat membuat mahasiswa cenderung kesulitan pula ketika 

mereka harus mengerjakan kuis, membuat tugas-tugas laporannya, maupun berpresentasi di 

kelas. Dimensi ini memiliki hubungan yang paling erat dengan academic adjustment dari 

pada ketiga dimensi optimism yang lainnya. 

Selanjutnya, terdapat hubungan yang positif dan signifikan dengan derajat yang lemah 

antara dimensi pervasiveness dengan academic adjustment pada mahasiswa semester tiga 
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Fakultas Psikologi di Universitas “X” Bandung (Tabel 3.1). Artinya, semakin tinggi derajat 

optimism dalam dimensi pervasiveness yang dimiliki mahasiswa, maka semakin adekuat pula 

academic adjustment-nya, begitu pula sebaliknya. Dari hasil penelitian, diperoleh responden 

yang memiliki explanatory style optimis dalam dimensi pervasiveness, sebanyak 65.63% 

menunjukkan academic adjustment yang adekuat dan responden yang memiliki explanatory 

style pesimis dalam dimensi pervasiveness, sebanyak 59.79% menunjukkan academic 

adjustment yang tidak adekuat (Tabel 3.4). Dengan demikian, ketika misalnya mahasiswa 

mengalami hambatan dalam membuat laporan, mahasiswa yang optimis akan menjelaskan 

pada dirinya sendiri bahwa hal yang menghambat atau kesulitan yang dihadapinya hanya 

pada pembuatan laporan itu saja dan mahasiswa mampu dalam mengerjakan tugas laporan 

yang lainnya. Sementara itu mahasiswa yang pesimis, saat menemukan hambatan dalam 

membuat suatu laporan, akan menjelaskan pada dirinya bahwa keseluruhan matakuliah 

tersebut memang sulit baginya sehingga mahasiswa menjadi merasa tidak berdaya dan 

semakin sulit untuk bagi mereka untuk dapat memberikan respon yang tepat untuk memenuhi 

tuntutan serta kompetensi yang diharapkan dalam perkuliahannya. 

Hubungan yang positif dan signifikan dengan derajat yang lemah juga ditemukan 

antara dimensi personalization dengan academic adjustment pada mahasiswa semester tiga 

Fakultas Psikologi di Universitas “X” Bandung (Tabel 3.1). Artinya, semakin tinggi derajat 

optimism dalam dimensi personalization yang dimiliki mahasiswa, maka semakin adekuat 

pula academic adjustment-nya, begitu pula sebaliknya. Dari hasil penelitian, diperoleh 

responden yang memiliki explanatory style optimis dalam dimensi personalization, sebanyak 

80% menunjukkan academic adjustment yang adekuat dan responden yang memiliki 

explanatory style pesimis dalam dimensi personalization, sebanyak 57.89% menunjukkan 

academic adjustment yang tidak adekuat (Tabel 3.5). Dengan demikian, ketika mahasiswa 

berhasil memeroleh nilai kuis, laporan, atau presentasi yang bagus di dalam kelas, mahasiswa 

yang optimis, menjelaskan pada dirinya sendiri bahwa keberhasilannya tersebut terjadi 

karena kemampuan dirinya sendiri. Mereka menjadi lebih percaya diri dalam mengerjakan 

tugas-tugas yang diberikan. Hal ini dapat memunculkan kecenderungan pada mahasiswa 

untuk tetap mengusahakan yang terbaik meski mereka menemui hambatan dalam 

mengerjakan tugas. 
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V. Simpulan dan Saran 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa semester awal 

Fakultas Psikologi Universitas “X” di Bandung, bahwa terdapat hubungan yang cukup erat 

antara optimism dengan academic adjustment pada mahasiswa. Hal ini berarti, semakin tinggi 

optimism mahasiswa maka semakin adekuat pula academic adjustment mahasiswa, begitu 

pula sebaliknya. Dari ketiga dimensi optimism, dimensi permanence memiliki hubungan 

yang lebih erat dengan academic adjustment daripada dimensi pervasiveness dan 

personalization.  

 

5.2 Saran Teoritis 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti kontribusi optimism terhadap 

academic adjustment mahasiswa. Sehingga dapat lebih menggambarkan bagaimana dan 

sejauh mana optimism memiliki peran pada academic adjustment yang dimiliki mahasiswa.   

 

5.3 Saran Praktis 

Peneliti menyarankan kepada pihak Fakultas Psikologi Universitas “X”, agar dosen 

wali untuk memberikan pelatihan mengenai optimism, khususnya dalam dimensi 

permanence, dan academic adjustment bagi mahasiswa semester awal, serta kepada dosen 

wali untuk menguatkan keyakinan mahasiswa dalam menjelaskan peristiwa yang terjadi 

dalam kegiatan perkuliahannya secara optimis dan membimbing mahasiswa dalam 

menyesuaikan diri dengan kegiatan serta tuntutan perkuliahan agar mahasiswa mampu 

menempuh pendidikannya dengan optimal.  

Mengingat telah dibuktikan bahwa explanatory style optimis berhubungan dengan 

academic adjustment yang adekuat, maka kepada mahasiswa semester awal Fakultas 

Psikologi di Universitas “X” yang optimis disarankan untuk melakukan sharing dengan 

mahasiswa lainnya yang pesimis.  Dengan demikian, mahasiswa yang pesimis dapat belajar 

mengenai explanatory style optimis dan meningkatkan penyesuaian dirinya dalam bidang 

akademik. Mahasiswa yang pesimis juga dapat disarankan untuk mencoba menerapkan 

metode ABC’s dari Seligman (2006) yang dapat membantu mengubah explanatory style dari 

pesimis menjadi optimis. 
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